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ABSTRAK

Gani Tino Wibisono. 2013. “Pembelgjaran IPS Ekonomi Dengan Menggunakan
Strategi Teka-Teki Silang (TTS) Dan Implikasinya Terhadap Hasil Belgar Siswa
Di Kelas X SMA Y adika Kabupaten Cirebon”.

Perkembangan yang ada di dunia pendidikan sekarang ini menghendaki
suatu pembelgaran dengan pengaktifan siswa dalam proses pembelgaran yang
bertujuan siswa mencari pengetahuan baru dengan sendirinya. Ini dinilai dapat
menunjang keberhasilan siswa. Atas dasar ini guru dituntut untuk mampu
menggunakan strategi pembelgjaran yang baru dalam pembelgaran, tak terkecuali
pada mata pelgjaran Ekonomi. Pada umumnya para guru memakai strategi hanya
pada waktu kegiatan inti pada berlangsungnya pembelgaran. strategi juga
diperlukan pada waktu peninjauan ulang karena dengan strategi yang
menyenangkan dapat membuat siswa mengingat dengan baik dan diharapkan
dengan ingatan yang baik siswa paham. Salah satu strategi peninjauan langsung
yang menyenangkan adalah strategi TTS. Strategi TTS adalah strategi yang
membantu memperkuat istilah-istilah yang telah dipelgari oleh siswa, strategi ini
menggunakan format permainan TTS.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh gambaran
mengenal pembelgaran ekonomi dengan penggunaan strategi teka-teki silang
dalam upaya meningkatkan hasil belgar siswa. Tujuan khusus dari penelitian ini
adalah untuk: 1. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan pembelgaran IPS -
ekonomi dengan penggunaan strategi teka-teki silang di kelas X SMA Yadika
Cirebon. 2. Untuk memperoleh data tentang tingkat hasil belgjar IPS - ekonomi
dengan menggunakan strategi teka-teki silang di kelas X SMA Y adika Cirebon. 3.
Untuk memperoleh data tentang pengaruh terhadap hasil belgar IPS - ekonomi
dengan menggunakan strategi teka-teki silang di kelas X SMA Y adika Cirebon.

Teka-Teki Silang adalah strategi pembelgaran untuk meninjau ulang
(review) materi-materi yang sudah disampaikan. Peninjauan ini berguna untuk
memudahkan peserta didik dalam mengingat-ingat kembali materi apa yang telah
disampaikan. Sehingga, peserta didik mampu mencapai tujuan pembelgaran baik
aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik (Soepatno, 1000:80)

Untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif. Dalam
penelitian ini penulis dalam mengumpulkan data yaitu dengan cara : 1. Observas,
2. Wawancara, 3. Angket, 4. Studi Dokumentasi dan 5. Tes.

Pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan strategi TTS dilakukan
dengan cara menyebarkan angket kepada siswa (responden) dengan hasil 66,37%
yang menjawab Setuju. Maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan
stategi Teka-Teki Silang (TTS) dalam pembelgaran IPS Ekonomi sebagian siswa
setuju dengan menjawab option Setuju sebesar 66,37% dikatakan cukup. Hasil
belgjar siswa dengan menggunakan TTS sebesar 80,3 dengan kategori baik. Maka,
pengaruh Strategi Teka-Teki Silang (TTS) terhadap hasil belgjar siswa di kelas X
SMA Yadika Cirebon bertanda positif. Ini berarti terdapat implikasi yang positif
(searah) antara penggunaan strategi teka-teki silang dan hasil belgar siswa dengan
angka koefisien korelasi sebesar 0,1 (korelasi sangat tinggi). Sehingga, semakin
tinggi penggunaan strategi teka-teki silang maka semakin tinggi juga hasil belgjar
siswa pada pembe gjaran IPS Ekonomi di kelas X SMA Y adika Cirebon.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelgjaran merupakan kegiatan yang berproses dan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini
berarti bahwa kegiatan pembelgaran yang dilakukan sangat menentukan
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Maka dari itu pemahaman yang benar
mengenai arti pembelgaran dan hal-ha yang berkaitan dengannya mutlak
diperlukan oleh para pengajar atau pendidik.

Seperti halnya dikemukakan oleh Said Hamid Hasan (2002: 24) berikut
ini: Dalam menentukan cara belgjar yang bagaimana, dikatakan guru memang
memegang peranan yang menentukan. Dapat dikatakan bahwa cara belgar yang
akan dialami oleh siswa sepenuhnya ditentukan oleh pertimbangan professional
guru mengenai sifat, tujuan, materi, kemampuan awal siswa (entry behavior), sifat
sumber materi dan suasana belgjar.

Jika seorang pendidik mampu menguasai dan menentukan metode belgjar
yang sesuai dengan kebutuhan siswa maka proses belgjar menggjar di kelas akan
berlangsung dengan baik. Hal tersebut juga akan berdampak baik terhadap hasil
belgjar yang dicapai siswa. Dengan demikian peranan seorang pendidik (guru)
daam kegiatan belgjar menggar sangat penting, karena berhasil atau tidaknya
kegiatan belgjar mengajar tersebut sangat ditentukan oleh kreativitas guru dalam
mengemas suatu mata pelgjaran sehingga dapat menarik minat siswa untuk lebih
mendalami dan mempelgari mata pelgjaran tersebut. Dalam penulisan skripsi ini
penulis melakukan penelitian di kelas X SMA Yadika Cirebon. Sebelum
melakukan penelitian, penulis malakukan wawancara dengan beberapa orang
siswa di kelas X SMA Yadika Cirebon untuk mengetahui kesan mereka terhadap
mata pelgjaran ekonomi. Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
masih banyak siswa yang kurang tertarik untuk belgjar ekonomi, sebagian besar
siswa mengakui bahwa mereka tidak selalu memperhatikan guru ketika sedang
mengikuti kegiatan belajar mengajar ekonomi di kelas. Hal tersebut membuktikan
kurangnya motivasi siswa untuk belgjar ekonomi. Selain mewawancara beberapa
siswa, penulis juga mewawancarai guru mata pelgjaran ekonomi kelas X SMA
Y adika Cirebon, dari wawancara tersebut diketahui bahwa pada saat pembelgjaran
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berlangsung, masih ada sebagian siswa yang tidak antusias mengikuti kegiatan
belgjar mengajar ekonomi.

Berdasarkan pengamatan peneliti, umumnya banyak siswa lebih tertarik
untuk melakukan hal-hal lain selain belgar, seperti mengobrol dengan temannya
atau keluar kelas daripada memperhatikan guru yang sedang mengajar di depan
kelas. Siswa terlihat jenuh dan tidak tertarik untuk belgjar. Hal tersebut karena
bagi mereka ekonomi identik dengan hapalan-hapalan dan hitung-hitungan sagja,
karenaguru masih menggunakan model pembelgaran klasik, seperti ceramah,
gurumencatat di papan tulis dan siswa menyalin apa yang ditulis oleh guru.
Sehingga siswa segan belgjar karena tidak mengetahui kegunaan mata pelgjaran
tersebut, dan siswa merasa bosan yang mengakibatkan turunnya prestasi belgjar
siswa.

Rendahnya hasil belgjar yang dicapa siswa tidak semata-mata disebabkan
oleh kemampuan siswa, tetapi juga bisa disebabkan kurang berhasiinya guru
dalam menggjar. Karena salah satu tugas guru adalah sebagai pengajar; yang lebih
menekankan kepada tugas dalam merencanakan dan melaksanakan penggaran.
Dalam ha ini guru dituntut memiliki seperangkat pengetahuan dan ketrampilan
teknis mengajar, disamping menguasai ilmu atau bahan yang akan digarkan.
Daam pembelgaran terdapat tiga komponen utama yang saling berpengaruh
dalam proses belgar-menggjar. Ketiga komponen tersebut adalah (1) kondisi
pembelgiaran (2) metode pembelgaran, dan (3) hasil pembelgaran (.Muhaimin,
2004: 146). Terkait tentang ketiga komponen tersebut maka guru harus mampu
memadukan dan mengembangkannya, supaya kegiatan pembelgaran dapat
berjalan sesuai yang diharapkan, tercapai tujuan pembelgaran, dan menuai hasil
yang maksimal. Oleh karena itu, dengan bekal kemampuan dan ketrampilan yang
dimiliki guru diharapkan mampu menjadikan pembelgjaran lebih menarik dan
menyenangkan, sehingga memperoleh hasil belgjar yang optimal.

Untuk mencapa kualitas pembelgjaran tersebut, maka keterampilan guru
daam proses pembelgaran sangatlah penting dan harus ditingkatkan.
Keterampilan tersebut meliputi keterampilan merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi (Zainal Agib, 2007: 5). Upaya yang dimaksud adalah penggunaan
strategi dalam pembelgaran. Dengan penggunaan strategi diharapkan dapat
meningkatkan kualitas proses belgar-menggar yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas hasil belgar para siswa (Nana Sudjana, 1999: 7). Oleh
karena itu, sebagal seorang guru harus dapat menentukan strategi yang paling
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cocok untuk digunakan dalam pembelgjaran meskipun tidak dapat dipungkiri
kalau dalam penggunaan strategi tersebut terdapat kekurangan. Untuk tujuan
inilah guru harus memiliki keberanian untuk melakukan berbagai uji coba
terhadap suatu metode mengajar, membuat suatu media murah atau penerapan
suatu strategi mengajar tertentu yang secara teoritis dapat dipertanggung jawabkan
untuk memecahkan permasalahan pembelgaran (Wahid Murni, Nur Ali, 2008:
91).

Masalah tersebut merupakan tantangan bagi para guru ekonomi untuk
mengembangkan keterampilan dan kreatifitasnya, sehingga mampu mengubah
kesan negatif siswa terhadap pelajaran ekonomi agar siswa dapat memberikan
respon yang positif terhadap pelgaran ekonomi dan memperoleh hasil belgar
yang baik.

Hasil pengamatan di kelas dan wawancara dengan guru dan siswa, dapat
diidentifikasi permasalahan yang terjadi diantaranya perlu adanya penggunaan
metode dan media pembelgaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dan
berinteraksi saat proses pembelgjaran, menumbuhkan motivasi belgar siswa dan
minat baca siswa, siswa perlu dirangsang untuk aktif bertanya agar proses
pembelgjaran dapat berjalan dengan aktif. Atas dasar ha tersebut, penulis ingin
menyumbangkan sebuah gagasan baru dalam strategi pembelgaran ekonomi
sebagal bagian dari metode pembelgaran, ekonomi agar siswa dapat lebih
antusias dalam mengikuti proses pembelgaran ekonomi, serta mempermudah
siswa untuk menyerap berbaga informasi penting yang terkandung dalam
pel ajaran ekonomi.

Penelitian ini penulis menerapkan penggunaan strategi teka-teki silang
dalam pembelgaran ekonomi dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belgar
siswa. Adapun alasan penulis memilih teknik ini adalah, untuk mengurangi rasa
jenuh yang dialami siswa ketika mengikuti proses belgar menggar ekonomi di
kelas. Dengan menggunakan strategi teka-teki silang dalam pembelgaran
ekonomi, siswa akan merasakan suasana yang berbeda ketika sedang belgar
ekonomi. Siswa tidak lagi hanya duduk, diam dan mendengarkan cerita dari guru
sga, tetapi mereka akan dilibatkan dalam sebuah permainan namun permainan
tersebut bersifat mendidik, karena selain akan mengasah kemampuan berfikir juga
akan mempermudah siswa untuk memahami konsep-konsep yang terkandung

dalam mata pelgjaran ekonomi.
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Penulis berharap dengan penerapan Strategi Teka-Teki Silang (TTS) dapat
memperbaiki proses pembelgaran sehingga hasil belgjar Ekonomi siswa dapat
meningkat. Sehubungan dengan maksud tersebut maka penulis menetapkan judul
penelitian “PEMBELAJARAN IPS EKONOMI DENGAN
MENGGUNAKAN STRATEGI TEKA - TEKI SILANG (TTS) DAN
PENGARUHNYA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DI KELAS X
SMA YADIKA KABUPATEN CIREBON”.

B. Perumusan Masalah dan Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat
dirumuskan masal ahnya dalam bentuk :
1. ldentifikas Masalah
a. Wilayah Pendlitian
Wilayah penditian ini adalah SBM (Materi, Metode, dan
Perecanaan Pembel gjaran IPS)
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Deskriptif
Kuantitatif.
c. JenisMasaah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah deskripsi tentang
Pembelgaran IPS Ekonomi Dengan Menggunakan Strategi Teka-
Teki Silang (TTS) dan Implikasinya Terhadap Hasil Belgar Siswa
kelas X di SMA Y adika Cirebon

2. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
rumusan masalah yang digukan dalam penelitian ini adalah "Bagaimana
meningkatkan hasil belgar siswa daam pembelgaran ekonomi melaui
penggunaan strategi teka-teki silang”. Secara lebih khusus, fokus permasalahan
yang akan diteliti terdapat dalam beberapa pertanyaan penelitian berikut ini:
1. Seberapa besar tingkat pelaksanaan pembelgaran IPS - ekonomi
dengan penggunaan strategi teka-teki silang di kelas X SMA
Y adika Cirebon?
2. Seberapa besar tingkat hasil belgar siswa dengan menggunakan
strategi teka-teki silang di kelas X SMA Y adika Cirebon ?
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3. Seberapa besar  pengaruh terhadap hasil belgar siswa dengan
menggunakan strategi teka-teki silang di kelas X SMA Yadika
Cirebon?

C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh gambaran
mengenai pembelgaran ekonomi dengan penggunaan strategi teka-teki silang
dalam upaya meningkatkan hasil belgar siswa. Tujuan khusus dari penelitian ini
adalah untuk:
1. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan pembelgaran IPS -
ekonomi dengan penggunaan strategi teka-teki silang di kelas X
SMA Y adika Cirebon.
2. Untuk memperoleh data tentang tingkat hasil belgar IPS - ekonomi
dengan menggunakan strategi teka-teki silang di kelas X SMA
Y adika Cirebon.
3. Untuk memperoleh data tentang pengaruh terhadap hasil belgar
IPS - ekonomi dengan menggunakan strategi teka-tekin silang di
kelas X SMA Y adika Cirebon.

D. Kerangka Pemikiran

Tekateki silang merupakan sebuah permainan yang cara mainnya yaitu
mengis ruang-ruang kosong yang berbentuk kotak dengan huruf-huruf sehingga
membentuk sebuah kata yang sesuai dengan petujuk . Selain itu mengisi teka-teki
silang atau biasa disebut dengan TTS memang sungguh sangat mengasikan ,
selain juga berguna untuk mengingat kosakata yang populer , selain itu juga
berguna untuk pengetahuan kita yang bersifat umum dengan cara santai. Melihat
karakteristik TTS yang santal dan |ebih mengedepankan persamaan dan perbedaan
kata , maka sangat sesuai kalau misalnya dipergunakan sebagai sarana peserta
didik untuk latihan dikelas yang diberikan oleh guru yang tidak monoton hanya
berupa pertanyaan-pertanyaan baku saja.

Belgar bisa dilakukan di mana sgja dan kapan sgja dan tidak selamanya
bersentuhan dengan hal — hal yang kongkrit, baik dalam konsep maupun faktanya.
Belgar dalam reditasnya seringkali bersentuhan dengan hal-ha yang bersifat
kompleks, maya dan berada di balik realitasnya. Oleh sebab itu suatu media
memiliki andil yang besar dalam menjelaskan hal — hal yang abstrak dan
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menunjukan hal — hal yang tersembunyi. Dalam pembelgaran sering terjadi
ketidakjelasan atau kerumitan bahan gar sehingga dapat dibantu dengan
menghadirkan media sebagai perantara. Terkadang peran media dapat mewakili
kekurangan pengajar dalam menyampaikan atau mengkomunikasikan materi
pelgaran kepada penggar . Tetapi kadang peran media tidak sepenuhnya
menunjang proses pengajar sebab penggunaanya yang tidak segjalan dengan tujuan
penggaran . Karena itu tujuan penggaran harus dijadikan sebagai dasar atau
acuan untuk menggunakan suatu media. Apabila hal tersebut diabaikan maka
media bukan lagi sebagai alat bantu penggjaran tetapi sebagai penghambat dalam
pencapai an tujuan secara efektif dan efisien. Media memang penting dalam proses
penggaran akan tetapi tidak bisa menggeser peran guru di dalam kelas, sebab
media hanya berupa alat bantu yang fungsinya memfasilitas guru dalam
pengaj aran.

Strategi pembelgjaran Teka-Teki Silang merupakan permainan teka-teki
yang digunakan sebaga strategi pembelajaran  menyenangkan, tanpa
menghilangkan esens belgar yang sedang berlangsung. Strategi belgar Teka-
Teki Silang, melibatkan partisipasi peserta didik aktif sgak kegiatan pembelgaran
dimulai. Peserta didik digjak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran,
tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik. Dengan ini peserta didik
akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belgjar dapat
dimaksimalkan. Selain itu, Teka-Teki Silang adalah strategi pembelgaran untuk
meninjau ulang (review) materi-materi yang sudah disampaikan. Peninjauan ini
berguna untuk memudahkan peserta didik dalam mengingat-ingat kembali materi
apa yang telah disampaikan. Sehingga, peserta didik mampu mencapa tujuan
pembelgaran baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik (Soepatno, 1000:
80)

Strategi pembelgaran merupakan suatu serangkaian rencana kegiatan yang
termasuk didalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya
atau kekuatan dalam suatu pembelgaran. Strategi pembelgaran disusun untuk
mencapal suatu tujuan tertentu. Strategi pembelgjaran didalamnya mencakup
pendekatan, model, metode dan teknik pembelgjaran secara spesifik.

Hamzah B. Uno (2008: 45), Strategi pembelgaran merupakan ha yang
perlu diperhatikan guru dalam proses pembelgaran. Dick dan Carey (2005: 7)
Strategi pembelgaran adalah komponen-komponen dari suatu set materi termasuk
aktivitas sebelum pembelgjaran, dan partisipasi peserta didik yang merupakan
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prosedur pembelgjaran yang digunakan kegiatan selanjutnya. Suparman (1997:
157) Strategi pembelgjaran merupakan perpaduan dari urutan kegiatan, cara
mengorganisasikan materi pelgaran peserta didik, peralatan dan bahan, dan waktu
yang digunakan dalam proses pembelgjaran untuk mencapai tujuan pembelgjaran
yang telah ditentukan.

Hasil belgjar sering orang menyebutnya prestasi belgar. Menurut Winkel,
prestas adalah bukti keberhasilan usaha yang dicapai (Winkel, 1986: 162) Hasil
Belgiar menurut Nana Sudjana (2000: 7), merupakan suatu kompetensi atau
kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah melalui kegiatan pembelgaran
yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu sekolah dan kelas tertentu.
Menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh Rochmad Wahab (2009: 24) membagi
lima kategori hasil belgar yaitu informasi verbal, keterampilan intelektual,
kognitif, sikap, dan motorik.

Purwanto (2011: 46) hasil belgar adaah perubahan perilaku peserta didik
akibat belgjar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan
atas sgjumlah bahan yang diberikan dalam proses belgjar mengajar. Lebih lanjut
lagi ia mengatakan bahwa hasil belgar dapat berupa perubahan daam
aspekkognitif, afektif dan psikomotorik.

Strategi pembelgaran Teka-Teki Silang memiliki kelebihan dan
kekurangan dalam proses belgar menggar. Kelebihan strategi ini, dapat
digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta didik serta dapat
melibatkan partisipasi peserta didik secara langsung. Sedangkan kelemahannya,
yaitu dapat menimbulkan sedikit kesulitan bagi peserta didik yang kurang akan
tingkat kemampuannya dan kurang akan minat serta partisipasinya daam mata
pelgaran.

Kekurangan pada strategi pembelgjaran Teka-Teki Silang , masih dapat
diatasi atau diminimakan. Bag peserta didik yang kurang akan tingkat
kemampuannya, peserta didik diharuskan belgar di rumah teiebih dahulu sebelum
proses pembelgjaran. Sehingga sebelum mendapatkan penjelasan materi dari guru,
peserta didik telah mempunyal gambaran atau telah menguasai materi pelgaran.
Untuk memahami kerangka pemikiran dapat di temukan melalui skema berikut :



Guru

Proses Belgjar Penggunaan M engef ektifkan Haal
Mengajar Strategi TTS Strategi TTS > Belaar
Siswa
Siswa

Gambar 1.Skema Kerangka Pemikiran
E. Sistematika Penulisan

Pembahasan skrips ini dibagi menjadi enam bab, dengan sistematika
sebagal berikut:

bab | : Pendahuluan, merupakan langkah awal yang berisikan latar belakang
masalah, rumusan masaah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, dan

sistematika penulisan.

bab Il : Kaian pustaka, merupakan pembahasan teori tentang implementasi
melalui strategi teka-teki silang dalam meningkatkan hasil belgjar IPS Ekonomi
Mencakup tinjauan umum tentang model teka-teki silang, hasil belgar, dan IPS
Ekonomi di SMA..

ZE
jeh]
=
@)
o
—
ah]
TES
iy =
) =
®] U
T ]
2 S
lw]
=
o )

a S
= 0
2
= S
C
=1 =
%
il o
= D
e =
%
& =
Ay
jah]
o
Q
o |
o
=
(e
-

bab 111 : Metodologi penelitian, merupakan pembahasan tentang beberapa macam
penelitian, mengena rancangan jenis penelitian yang akan digunakan. Dalam bab
ini akan memuat tempat dan waktu penelitian, deskripsi lokasi penelitian yang
meliputi,Sgjarah SMA Yadika Cirebon, tujuan sekolah, visi dan misi sekolah,

struktur organisasi, data guru dan siswa, sarana dan prasarana, serta memaparkan
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data hasil penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, rancangan
penelitian, identifikasi variable, jenis data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

bab 1V : Pembahasan secara terperinci mengenai hasil penelitian.

bab V : Penutup, merupakan kesimpulan hasil penelitian secara konstruktif bagi
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pengembangan obyek penelitian ke depan.
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